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Abstrak. Penelitian ini bermaksut agar peserta didik mengerti (1) perbedaan
penguasaan konsep pada penerapan model pembelajaran REACT dengan model
pembelajaran konvensional, (2) perbedaaan penguasaan konsep fisika antara kelompok
siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, (3) interaksi antara
penguasaan konsep dengan motivasi terhadap pembelajaran REACT dengan kelompok
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensiona. Populasinya ialah
siswa kelas VIII SMP PGRI 6 MALANG. sampel kelas eksperimen dan kontrol. Teknik
yang dipakai peneliti yaitu purposive sampling. nilai penguasaan konsep diperoleh dari
tes penguasaan konsep setelah diberi perlakuan. Data yang didapatkan dianalisis
menggunakan uji ANOVA pada taraf signifikansi 5% dengan bantuan SPSS 16.0 for
window. Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebagai berikut (1) ada perbedaan
penguasaan konsep antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
REACT dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional, (2) ada perbedaan penguasaan konsep fisika antara kelompok siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, (3) tidak ada interaksi antara model
dengan motivasi terhadap pembelajaran REACT dengan kelompok siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke 21 sangat bermakna bagi peserta didik agar mempunyai
ketrampilan belajar dan berinovasi, ketrampilan dalam menggunakan media informasi dan
teknologi, siswa dapat bekerja menggunakan keahlian untuk hidup. Kurikulum 2013 mengatakan
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah meliputi kegiatan meninjau, merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan data dengan teknik, mengolah, membuat kesimpulan, juga mempresentasikan
hasil mencakup intisari supaya mendapatkan pengetahuan, ketrampilan, serta prilaku (pradipta &
kustijono,2017).

Fisika adalah mata pelajaran yang kurang disenangi, disegani, membosankan, juga sulit
diterima siswa. (Memes, 2011). Pembelajaran fisika disekolah menunjukan keseluruhan hasil
belajar murid kurang baik dibandingkan bidang studi lain. Pengkajian fisika sering mengalami
masalah diantaranya yaitu penggunaan model, media dan bahaan ajar yang tidak sesuai, serta
rendahnya kepedulian pendidik terhadap ketertarikan dan motivasi murid pada pembelajaran.
(Indrasati dkk, 2016)

Penerapan model pembelajaran dikelas diseimbangi dengan motivasi belajar ataupun
ketertarikan peserta didik sepanjang kegiatan pembelajaran agar meperoleh hasil belajar.
Motivasi belajar memiliki pengaruh yang lumayan tinggi atas pencapaian hasil belajar peserta
didiik. Motivasi juga sesuai dengan model yang dipakai pengajar dan cara mengaplikasikan
dikelas sewaktu operasi pembelajaran. Model pembelajaran yang aktif mengikuti peserta didik
saat kegiatan pembelajaran sehingga gampang dimengerti, sebab siswa mempunyai pengalaman
saat menyelsaikan persoalan, dan mendapatkan model pembelajaran yang menarik sehingga
memotivasi peserta didik agar semangat dan sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan (sukma
dkk,2016).

Di Indonesia mempunyai level penguasaan konsep yang lumayan rendah, menyusutnya
penguasaan konsep peserta didik pada pelajaran IPA khusushya Fisika, menyebkan daya
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kreativiatas akan melemah. Siswa yang kurang mengerti dan menguasai konsep khususnya pada
mata pelajaran fisika memiliki pengaruh yaitu ide-ide aktual akan sukar tumbuh pada diri mereka.
Minimnya penguasaan konsep peserta didik terhadap pelajaran fisika dikarenakan penilaian siswa
terhadap pembelajaran fisika yaitu pembelajaran yang sukar, kompleks dan membutuhkan daya
penalaran yang tinggi dan wajib menguasai matematika sebagai alat bantu saat menyelsaikan soal
fisika. Fisika kurang menyenangkan untuk peserta didik sehingga niat belajar mereka hampir
punah (Nisrina dkk, 2017)

Model yang mampu meningkatkan penguasaan konsep fisika ialah REACT. Model
REACT vyaitu model pembelajaran yang kontekstual. Mansur (2007) pembelajaran kontekstual
ialah persepsi belajar yang meringankan pendidik menghubungkan antara pelajaran dengan
pengkajian dan kehidupan real murid, dan mengajak siswa memperhatikan relasi antara wawasan
yang diperolehnya serta mengimplementasikan pada lingkungan sekitar. Pembelajaran
kontekstual diinginkan bisa mewujudkan pelajaran berfaedah untuk siswa (Suryani Fitri dkKk,
2019)

kurangnya penalaran ilmiah peserta didik dapat diamaati hasil tes PISA tahun 2009.
Indonesia pada skala IPA menempati urutan 60 dari 65 negara dan mendapat nilai rerata 383
yang terhitung rendah dibandingkan nilai rerata yang diputuskan oleh OECD sebesar 501. Karena
itu kompetensi sebenarnya dilatih dan dituangkan selama kegiatan pembelajaran fisika. Selain itu
perlu diketahui kerena mempresentasikan gabungan ketrampilan dan kemapuan yang diperlukan
agar menyelsaikan tugas pada penelitian sains. percobaan yang dikerjakan oleh shayer dan adey
sepanjang 3 tahun yaitu menarik kesimpulan kemampuan kompetensi ilmiah memiliki hubungan
terhadap belajar kapasitas sains (Utama dkk, 2018)

Berdasarkan pembelajaran fisika yang belum kontekstual, cara agar menanggulangi
persoalan ialah mengadakan aktivitas yang menekan pada penguasaan konsep. Pembelajaran
REACT vyaitu model pembelajaran yang kontekstual. Pada penelitaian sebelumnya dengan
menggunakan model pembelajaran REACT cendrung melakukan penelitian tentang hasil belajar
siswa oleh Fakhrurizah dan Kartika (2015). Penelitian tentang model REACT oleh Muzdalifa
(2013) tentang hasil belajar siswa. Selain itu K. Slamet (2013) juga melakukan penelitian tentang
pemahaman konsep dan ketrampilan proses sains. Dalam penelitian ini melakukan penelitian
menggunakan model yang sama yaitu REACT tentang “motivasi dan penguasaan konsep fisika”.

Pada penelitian ini masalahnya yaitu : 1) apakah terdapat perbedaan penguasaan konsep
antara antara yang belajar dengan model REACT peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional? 2) apakah terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika antara
kelompok peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan rendah? 3) apakah terdapat interaksi
antara pembelajaran dengan motivasi terhadap pembelajaran REACT dengan kelompok peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini pengkajian
lebih berfokus pada data-data numeric diperoleh dengan menggunakan statistic, sedangkan
rancangan dipakai quasi experiment ialah penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel
lain. Subyek penelitian ini yaitu kelas eksperimen menggunakan model REACT. Sedangkan
kontrol model konvensiaonal. Penelitian oleh kelompok eksperimen dan kontrol dilaksanakan tes
pengetahuan akhir yaitu post test sesudah diberi tindakan. Kedua kelas ini mendapat perlakuan
yang sama dari segi materi, waktu dan guru pengajar. Perbedaan perlakuan terdapat pada
penerapan model pembelajaran, kelas kontrol melaksanakan kegiatan menggunakan
pembelajaran langsung atau DI sementara itu eksperiman kegiatan menggunakan pembelajaran
REACT. Adapun rancangan penelitian posttest only control group design dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Post test control group design

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen (E) Xe (o)
Kontrol (K) Xk 0}

Sumber: sugiyono (2008,76)
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Tabel 2. Rancangan anova dua jalur

Model pembelajaran

React (Al) Konvensional (A2)
Variabel Moderat

Motivasi Tinggi AlB1 A2B1

Rendah A2B2 A2B2

(Rusmawati,candiasa, dan kirna,2013)

Populasi pada penilitian yaitu peserta didik VII1 SMP PGRI 6 MALANG terbagi menjadi
4 kelas, tahun ajaran 2019/2020. Sampel yang dipilih ialah VIl A sebagai kelas eksperimen dan
VIII B kontrol. agar mengetahui kemampuan awal kelas maka dilaksanakan uji t menggunakan
nilai ulangan harian mata pelajaran fisika. Teknik yang yang pakai yaitu purposive sampling atau
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu. Adapun tujuan yang dimaksut adalah kemampuan
akademik hampir seimbanng, dilihat dari nilai dokumentasi rata-rata sebelum dilakukan
penelitian. Selain itu kedua kelas yang dipilih diajar oleh pengajar mata pelajaran IPA yang sama
sehingga akan mempermudah peneliti untuk melanjutkan materi pelajaran IPA.

Instrumen pengumpulan data pada penilitian ini antara lain: motivasi belajar, indikator
motivasi belajar adalah: 1) perhatian besar pada pembelajaran, 2) perasaan senang, 3) memiliki
ketertarikan pada pembelajaran. Indikator yang dipakai untuk meghitung penguasaan konsep
berdasarkan taksonomi Bloom pada aspek kognitrif yaitu mengingat/mengetahui (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5). Sebelum instrumen
ini gunakan terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan atau keabsahan instrumen itu sendiri dengan
melakukan: uji validasi dari 13 butir soal yang valid 10 butir soal dengan nilai validitasnya yaitu
0,49 sampai 0,6. Dari ke-10 butir soal tersebut memiliki nili reliabilitas tinggi yaitu 0,79.

Teknik analisis data, yaitu uji nomalitas, homogenitas, hipotesis, pengujian hipotesis
digunakan dengan melakukan uji anova dua jalur. Pengujian hipotesis ini dengan taraf signifikan
5% melalui bantuan SPSS 16.0 for windows

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar dinilai menggunakan rubrik penskoran motivasi belajar dengan menggunakan
skala 1-4.

Tabel 3. Jumlah siswa berdasarkan motivasi

Motivasi Kelas Jumlah
Eksperimen Kontrol

Tinggi 12 12 24

Rendah 12 12 24

Jumlah 24 24 48

Dari Tabel 3 ditemukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol jumlah peseta didik
yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi rendah sama. Tetapi nilai kelas eksperimen lebih
tinggi. Hasil penelitian juga uji statistik kita lihat nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 100
dan terendah motivasi belajar ialah 67. Pada kelas kontrol tertinggi motivasi motivasi belajar
adalah 92 dan nilai terendah motivasi bewlajar adalah 50.

Tabel 4. nilai penguasaan konsep berdasarkan model pembelajaran

Kelas model nilai penguasaan konsep rata-rata standar deviasi
pembelajaran Tertinggi  Terendah
Eksperimen ~ REACT 100 60 80 12.511
kontrol Konvensional 90 50 77 10.901
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Berdasarkan Tabel 4 nilai kelas eksperimen mempunyai nilai penguasaan konsep fisika lebih
tinggi. Hasil uji statistik kita lihat dari nilai tertinggi, kelas eksperimen penguasaan konsep fisika
tertinggi adalah 100 dan penguasaan konsep fisika terendah adalah 60. Sedangkan pada kelas
kontrol penguasaan konsep fisika nilai tertinggi 90 dan terendah 50.

Perbedaan Penguasaan Konsep Antara Kelompok Siswa Yang Belajar Dengan Model
Pembelajaraan REACT Dan Pembelajaran Konvensional

Pengujian penguasaan konsep adalah kesanggupan kognitif siswa yang menunjuk pada
indikator ialah C1 mengingat, C2 memahami, C3 mengaplikasi, C4 menganalisis, C5
mengevaluasi (Sari dkk, 2016). Hasil tes uji hipotesis pada penelitian ini menunjukann terdapat
perbedaan penguasaan konsep fisika antara peserta didik yang belajar menggunakan model
REACT dengan peserta didik yang belajar menggunkan model Konvensional, hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis nilai sig adalah ( 0,015 < 0,05). Hasil uji statistik didukung dengan melihat
nilai rata-rata penguasaan konsep pelajaran fisika pada kelas eksperimen menggunakan model
REACT sebesar 80 dan model pembelajaran konvensional (pembelajaran langsung) sebesar 77.
Terdapat perbedaan karena memiliki sintak yang berbeda pada model pembelajaran yang dipakai
sehingga mempengaruhi penguasaan konsep fisika siswa pada pembelajaran materi cahaya.

Pada tahap ini masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan cahaya tentang sifat-sifat
cahaya, pembentukan bayangan pada bidang datar dan lengkung serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran REACT memiliki keunggulan dibandingkan model
konvensional, antara lain karena sintaknya memicu pada penguasaan konsep yang lebih
mendalam. Adapun sintaknya antara lain pada tahap Relating (mengaitkan) guru mengaitkan
materi pembelajaran dengan sesuatu yang dapat dengan mudah siswa mengerti. Guru memberi
umpan dengan menampilkan atau menyebutkan contoh cahaya pada kehidupan sehari-hari dan
siswa diberi kesempatan agar mendeskripsikannya, fase ini merupakan bagan dari pembelajaran
berrmakna. Pada tahap Experiencing (mengalami), siswa melakukan praktikum sederhana
tentang materi cahaya. Dengan melakukan praktikum sederhana ini berguna untuk memperkuat
penggusaan konsep fisika siswa, untuk membuktikan teori yang mereka dapatkan sesuai dengan
yang mereka praktikkan. Sehingga antara teori dan praktikum dapat sejalan, lalu diikembangkan
dengan belajar dan melakukannya. Pada tahap Applaying (menerapkan) siswa melakukan
presentasi dan menjawab pertanyan dari guru yang ada di LKS dan siswa kelompok lain
menanggapi atau memberikan pertanyaan. Untuk menggetahui apakah siswa sudah mengerti atau
belum. Pada tahap Cooperating (kerjasama) siswa diberi kesempatan berdiskusi supaya merespon
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik tentang materi cahaya. kemudian tahap Transfrring
(memindahkan) guru melakukan tanya jawab untuk mengukur sejauhmana penguaasaan konsep
fisika siswa terhadap materi cahaya.

Dalam penelitian ini untuk kelas kontrol menerapkan model pembelajaran Langsung.
Pada tahap awal adalah: (1) guru menjelaskan maksud dan menyiapkan peserta didik. Pada fase
ini pendidik memberikan rangsang dengan menyebutkan contoh cahaya dan menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada siswa meskipun peserta didik sekeder mendegar dan memperhatikan apa
yang disampaikan oleh pengajar. Pada fase ini siswa harus memperhatikan dengan saksama yang
disampaikan oleh guru, sehingga dapat mengerti apa yang dijabarkan pengajar. Pada tahap kedua
(2) yaitu mendemostrasikan pengetahuan dan ketrampilan; guru menyampaikan materi dan siswa
membuka buku pelajaran sambil memperhatikan dan meneliti pelajaran yang diterangkan oleh
pendidik tentang cahaya. Sesudah itu pengajar memberikan siswa kesempatan supaya
menanggapi dan bertanya kepada guru tentang materi cahaya yang sudah dijelaskan, agar
mengetahui apakah murid mendengar & memahami yang sudah dipaparkan oleh pendidik. Pada
tahap ketiga (3) yaitu membimbing pelatihan, untuk mengetahui apakah siswa sudah mengeti
tentang materi cahaya yang telah dijelaskan oleh pendidik maka pengajar membagikan contoh
soal untuk peserta didik, jika siswa sudah mengerjakan contoh soal yang diberikan guru, maka
guru mengoreksi jawaban dari siswa agar siswa dapat mengerti dimana yang mereka belum
mengerti. Sehingga guru dapat menjelas kembali bagian-bagian yang belum dimengerti. Setelah
itu pengajar membagikan LKS kepada siswa dan berdiskusi untuk menanggapi pertanyaan dari
guru yang terdapat dalam LKS untuk mengetahui sejauh mana siswa mengguasai konsep fisika
tentang materi cahaya. Tahap ke empat (4) yaitu mengecek pemahaman dan penguasaan konsep
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serta memberikan umpan balik: siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka dan memberikan
kepada siswa lain untuk menanggapinya. Guru dapat melihat kelompok-kelompok yang belum
mengerti tentang materi cahaya yang telah diajarkan; tahap terakhir (5) penutup, pendidik
memberikan latihan soal untuk peserta didik agar dikerjakan dirumah sehingga memperkuat
penguasaan konsep fisika siswa tetapi sebelum memberi pekerjaan rumah pengajar mengajak
peserta didik agar menyimpulkan materi pembelajaran tentang cahaya yang telah diajarkan.

Pada penelitian ini untuk kelas kontrol memiliki beberapa temuan atau kendala dimana
siswa memiliki kesulitan saat menguasai konsep fisika. Dimana mereka kesulitan dalam
menyelsaikan masalah yang diberikan oleh guru dan siswa cendrung pasif, kurang bertanya dalam
melaksanakan kegiatan belajar sehingga berdampak rendah pada penguasaan konsep fisika. Hal
ini dikarena, siswa kurang terbiasa bertanya atau menyampaikan pendapat mereka (Nida, 2017).
Hasil penelitian ini selaras yang dilaksanakan sebelumnya adalah terdapat pengaruh yang
signifikan model kontekstual REACT terhadap penguasaan konsep peserta didik SMA Kabupaten
Pamekasan. Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh (Wibowo,dkk.2013) menunjukan
pembelajaran kotekstual REACT mempunyai standar layak agar dipakai sebagai model
pembelajaran disekolah-sekolah (Wildani, 2016).

Perbedaan penguasaan konsep peserta didik yang mengimplementasikan pembelajaran
REACT dan konvensional, kelas eksperimen murid lebih cekatan karena menggunakan model
REACT dan mengalami secara langsung (experiencing) apa yang dilakukan peserta didik dan
terciptanya kerjasama dalam kelompok (cooperating). Dan yang lebih penting pada model
REACT ini, untuk menyajikan pelajaran yang akan diajarkan dikaitkan dalam kehidupan sehari-
hari (relating). Sehingga, siswa dapat mengerti kaitan dari mata pelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya ataupun dengan lingkungan sekitar. Mengakibatkan, murid mudah mengerti juga
menguasai pelajaran yang dipaparkan. Berbeda kelas yang menerapkan model pembelajaran
konvensional, sesudah pembelajaran siswa hanya diberikan tugas berupa soal-soal sebagai
latihan di rumah. Peserta didik menyelsaikan soal dengan mencontohi cara yang sudah
dijelaskan pengajar di sekolah. Peserta didik menyerap apa yang diterangkan oleh pendidik,
menyebabkan kesusahan mengingat dan menguasai konsep hubungan antara pelajaran yang
dipelajari dengan materi sebelumnya. Oleh karena itu, dari pembahasan di atas sesuai dengan
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep antara murid yang
menggunakan model REACT dan menggunakan model konvensional.

Perbedaaan Penguasaan Konsep Fisika antara Kelompok Siswa Yang Memiliki Motivasi
Tinggi dan Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah

Motivasi dan belajar ialah dua hal yang saling berkaitan. Motivasi yaitu keinginan dalam
diri dan pengaruh dari likungan siswa tengah belajar agar mendapatkan transformasi perilaku
(Sadirman, 2011). Penelitian ini terdapat perbedaaan penguasaann konsep fisika antara murid
yang memliki motivasi tinggi juga mempunyai motivasi rendah hal ini dibuktikann dengan hasil
analisis nilai sig < 0.05 yaitu sig 0,00 < 0,05. Hasil analisis uji statistik dapat kita lihat dari nilai
tertinggi, pada kelas eksperimen penguasaan konsep fisika berdasarkan tingkat motivasi tinggi
adalah 100 dan penguasaan konsep fisika berdasarkan tingkat motivasi rendah adalah 67. Pada
kelas kontrol penguasaan konsep fisiika berdasarkan tingkat motivasi tinggi adalah 90 dan
penguasaan konsep fisika berdasarkan tingkat motivasi rendah adalah 40. Secara umum peserta
didik yang mempunyai motivasi tinggi juga terdapat penguasaan konsep fisika yang tinggi.

Penelitian ini tentang materi cahaya antara kelas eksperimen dan kontrol memiliki
perbedaan motivasi belajar. Perbedaan motivasi belajar selain kurangnya kesadaran dalam diri
siswa untuk belajar dan juga salah satunya dipengaruhi penggunaan model pembelajaran yang
digunakan oleh kuran sesuai. Dapat kita lihat antara pesert didik yang menerapan model REACT
mempunyai motivasi tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran langsung. Pada
penelitian sebelumnya berkaitan motivasi belajar yang dikerjakan oleh syafrisman boharudin,
2012 dan suyuthie boharudin 2012 memiliki motivasi belajar rendah.

Dari data dan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa menggunakan strategi REACT lebih baik daripada hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil belajar siswa ini bisa terjadi karena
pembelajaran pada kelas yang menggunakan strategi REACT selama proses belajar mengajar,
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siswa cenderung lebih aktif karena adanya kegiatan pengalaman langsung (experiencing)
yang dilakukan siswa dan juga adanya kerjasama dalam kelompok (cooperating). Dan yang
paling utamanya dengan strategi REACT ini, untuk penyampaian materi yang akan diajarkan
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari (relating). Sehingga, siswa dapat melihat
hubungan dari materi yang telah mereka pelajari dengan materi sebelumnya maupun dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa akan lebih mengingat dan memahaminya
materi yang disampaikan. Berbeda dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional, setelah pembelajaran siswa hanya diberi tugas berupa soal-soal sebagai latihan
siswa di rumah. Siswa mengerjakan soal dengan mengikuti cara yang telah diajarkan guru
di sekolah. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, sehingga mereka kesulitan
mengingat dan memahami hubungan antara materi yang mereka pelajari dengan materi
sebelumnya. Dengan demikian, dari pembahasan di atas mendukung hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
strategi REACT dengan menggunakan model pembelajaran konvensional

Berdasarkan keterangan dari pendidik bimbingan dan konseling ditemukan siswa yang
mempunyai motivasi rendah disebabkan beberapa murid yang meninggalkan sekolah saat
pelajaran berlangsung, dan keluar masuk kelas selama kegiatan belajar. pengaruh lain rendahnya
motivasi belajar dikarenakan peserta didik tidak mengerjakan tugas, mencotek saat ujian dan juga
kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi mengakibatkan tidak mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan guru (Fitri dkk, 2016).

Interaksi Antara Model Dengan Motivasi Tehadap Pembelajaran REACT
DenganKelompok Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran Konvensional.

Hasil uji analisis yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan tidak terdapat intraksi
antara model dengan motivasi terhadap pembelajarann kontekstual REACT dengan pembelajaran
Konvensional, dari hasil anaisis data yang menunjukan nilai sig antara hubungan model
pembelajaan dann motivasi terhadap penguasaan konsep sebesar 0,854 > 0,05. Hal ini
pembelajaran REACT dan konvensional tidak memberikan perbedaan yang signifikan dan
motivasi tehadap penguasaan konsep fisika, sebagian siswa yang memiliiki motivasi tinggi tidak
selalu menunjukan penguasaan konsep fisika yang tinggi daripada peserta didik yang memilliiki
motivasi rendah begitu pula sebaliknya. siswa yang mempunyai motivasi berbeda dapat belajar
secara efektif dengan model pembelajaran REACT dan konvensional. Perbedaan motivasi
mengakibatkan perbedaan kemampuan penguasaan konsep fisika, sehingga murid yang
mempuyai motivasi tinggi cenderung terdapat penguasaan konsep fisika tinggi dibandingkan
yang mempunyai motivasi rendah.

Tidak terjadi interaksi antara model dengan motivasi, dikarenakan variabel bebas (REACT
dan konvensional) dan variabel moderator (motivasi) memberi dampak terhadap variabel terikat
(penguasaan konsep), maka pengaruh interaksi antara model pembelajaran REACT dan
konvensional dengan motivasi terhadap penguasaan konsep fisika menjadi lemah dan tidak
signifikan (sig. > 0,05).

Penelitian ini sesuai dengan yang disampikan Edy Suprapto yang menyebutkan tidak
terdapat interaksi atara model pembelajaran dan variabel moderator terhadap variabel terikat
disebabkan pengaruh utama yang kuat dari variabel bebas dan moderator terhadap terikat,
menyebabkan melemahnya interaksi (Suprapto, 2015). Dengan demikian dapat dikonklusi
bahwa model pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis tidak terpaku
pada motivasi belajar, dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis tidak bergantung pada model pembelajaran yang diterapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran dan motivasi belajar mempunyai posisi sendiri terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Marwiyah dkk, 2020)
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:penguasaan konsep

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4286.7502 3 1428.917 36.699 .000
Intercept 299884.083 1 299884.083 7.702E3 .000
Model 252.083 1 252.083 6.474 .015
Motivasi 4033.333 1 4033.333 103.590 .000
model * motivasi 1.333 1 1.333 .034 .854
Error 1713.167 44 38.936
Total 305884.000 48
Corrected Total 5999.917 a7

a. R Squared =,714 (Adjusted R Squared = ,695)

Dari hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3 pada sumber keragaman (source) Model diperoleh
nilai sig0,015 karna sig < 0,05 (0,015 < 0,05) maka ada perbedaan penguasaan konsep fisika yang
memakai model REACT dengan konvensional. Pada sumber keragaman (source) Motivasi
didapatkan nilai sig 0,000 karena (0,000 < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan penguasaan
konsep fisika antara pesert didik yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah. Kemudian
pada sumber keragaman (source) Model*Motivasi diperoleh nilai sig 0,854 karena (0,854 > 0,05)
arrtinya tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi terhadap penguasaan
konsep fisika.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran Relating
Experiencing Applying Cooperating Transferring (REACT) dan motivasi terhadap penguasaan
konsep fisika: (1) ada perbedaaan penguasaan konsep antara kelompok peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kontekstual REACT dengan kelompok peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional, (2) ada perbedaan penguasaan konsep fisika antara
kelompok peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi dan siswa yang mempunyai motivasi
rendah, (3) tidak terdapat interaksi antara model dengan motivasi terhadap pembelajaran
kontekstual REACT dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional.

Saran

1. Pada model pembelajaran REACT dan konvensional di kelas guru harus mengatur waktu yang
dimiliki, karena model REACT memerlukan waktu yang lumayan lama, sehingga perlu
mengatur waktu dengan baik sehingga model pembelajaran ini berjalan maksimal.

2. Guru harus lebih kreatif ketika memberikan contoh dan mengaitkan materi dengan yang ada
dilingkungan sekitar agar siswa dengan mudah mengerti.
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